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LAMPIRAN 

 

a. Uji Serat Kasar 

Analisis serat kasar dengan cara sampel kira-kira sebanyak 0,5-1 

gram sampel yang ditimbang (x gram), dimasukkan ke dalam gelas piala 

600 ml dan ditambahkan 50 ml H2SO4 0,3 N. Lalu dipanaskan di atas 

pemanas listrik selama 30 menit. Selanjutnya ditambahkan 25 ml NaOH  

1,5 N dan terus dimasak selama 30 menit. Cairan dikeringkan dalam alat 

pengering pada suhu 105-110oC selama 1 jam dan dimasukkan ke dalam 

corong bunchner. Penyaringan dilakukan dalam labu penghisap yang 

dihubungkan dengan pompa vakum (AOAC, 2005). 

 Selama penyaringan endapan dicuci berturut-turut dengan aquades 

panas secukupnya 50 m H2SO4 0,3 N , aquades panas secukupnya dan 

terakhir dengan 25 ml acetone. Kertas saring dan isinya dimasukkan ke 

dalam cawan porselen dan dikeringkan selama 1 jam dalam oven pada 

suhu 105oC, kemudian didinginkan dalam eksikator dan ditimbang (b 

gram). Selanjutnya cawan porselen serta isinya dibakar atau diabukan 

dalam tanur listrik pada suhu 400-600oC sampai abu menjadi putih 

seluruhnya, kemudian diangkat dan didinginkan dalam eksikator dan 

ditimbang (c gram).  

Kadar serat kasar dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

% Kadar serat kasar =  
𝑏−c−a

x
  x 100 % 

  

Keterangan :  
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 X = bobot contoh 

 a = bobot kertas saring 

 b = bobot kertas saring + sampel setelah dioven 

 c = bobot kertas saring + sampel setelah ditanur 

b. Uji Protein Kasar  

Penentuan kadar protein kasar melalui metode Kjedahl dengan tahapan 

sebagai berikut (AOAC, 2005) : 

- Destruksi : 0,2 gram sampel (x gram) ditimbang dan dimasukkan 

kedalam labu kjedahl dan ditambahkan katalis (3 sendok teh 

campuran selen) dan 20 ml H2SO4 pekat teknis. Kemudian 

dicampur dengan cara dipanaskan dengan pembakaran Bunsen 

dengan nyala api secara bertahap. Sampel terus dipanaskan 

(destruksi) hingga larutan menjadi jernih dan berwarna hijau 

kekuning-kuningan dan kemudian didinginkan. 

- Destilasi ; setelah proses destruksi didinginkan, larutan 

dimasukkan kedalam labu penyuling (destilasi) yang telah diisi 

dengan batu didih dan diencerkan dengan aquades sebanyak 300 

ml. kemudian dipasangkan pad arak destilasi yang ditambahkan 

kurang lebih 90 ml NaOH 33% dan dihubungkan dengan pipa 

destilasi. Hasil destilasi berupa NH3 dan air, ditangkap dengan 

Ernlenmeyer yang telah diisi dengan 10 ml H2SO4 03, N dan 2 

tetes indikator campuran merah metal (MM) dan biru metal (BM). 

Proses destilasi ini dilakukan hingga semua N yang ada dalam labu 

telah tertangkap oleh H2SO4 dan proses destilasi berakhir setelah 

ada letupan pada labu destilasi. 

- Titrasi ; labu Erlenmeyer yang berisi hasil sulingan diambil dan 

kelebihan H2SO4 0,3 N dititiar dengan larutan NaOH 03,N. Proses 

titrasi dihentikan setelah terjadi perubahan warna dari biru 

kehijauan yang menandakan titik akhir titrasi. 

Kandungan protein kasar rumput Pennisetum purpureum cv. Mott 

dengan metode Kjedhal (Sudarmaji dkk., 1989), dengan rumus 

sebagai berikut : 
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% Protein Kasar = {(𝑉.𝑇 𝑋 𝑁 𝑋 14 𝑋 6,25 𝑋 𝑃

B.S (mg)
 ) x 100%} x 

100

BK
   

Keterangan :  

V.T = Volume Titrasi Sampel; 

N = Normalitas H2SO4 sebagai Penitar; 

P = Faktor Pengencer (100/10) 


